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BAB VI 

PENUTUP  

6.1 Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan yaitu : 

6.1.1 Penyembuhan luka jahitan perinium pada kelompok perlakuan  sesudah 

dan sebelum diberikan rebusan kayu manis (cinnamomum burmani) 

pada ibu nifas di PMB Ny. Sumarya Kecamatan kedungkandang kota 

malang 

     Berdasarkan dari 9 responden pada kelompok perlakuan menunjukan 

bahwa sebelum diberikan kayu manis (cinnamomum burmani) seluruh 

responden mengalami luka jahitan perinium dalam kategori regenerasi luka 

sebanyak 9 responden (100%). Sedangkan pada kelompok perlakuan 

setelah di beri kayu manis (cinnamomum burmani) di dapatkan seluruh 

responden mengalami jaringan sehat sebanyak 9 responden (100%).  

6.1.2    Penyembuhan luka jahitan perinium pada kelompok kontrol sesudah 

dan sebelum diberikan rebusan kayu manis (cinnamomum burmani) 

pada ibu nifas di PMB Ny. Sumarya Kecamatan kedungkandang kota 

malang 

       Berdasarkan tabel 4.5 dari 9 responden pada kelompok kontrol sebelum 

di berikan antibiotik dan analgesik seluruh responden mengalami luka jahitan 

perinium dalam kategori regenerasi luka sebanyak 9 responden (100%). 

Sedangkan pada kelompok kontrol setelah di berikan antibiotik dan analgesik 

sebagian besar responden mengalami regenerasi luka sebanyak 5 

responden (55,6%) dan sebagian kecil mengalami jaringan sehat sebanyak 4 

responden (44,4%).  
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1.6.1 Pengaruh Pemberian Rebusan Kayu Manis (Cinnamomum burmani) 

Terhadap penyembuhan Luka perineum Pada Ibu Nifas di PMB Bidan 

sumarya kecamatan kedungkandang kota malang. 

 

      Berdasarkan tabel 4.7 dari 18 responden di dapatkan hasil menunjukan 

pada kelompok perlakuan sebanyak 9 responden yang diberikan kayu manis 

(cinnamomum burmani), dari data didapakan seluruh responden mengalami 

jaringan sehat sebanyak 9 responden (100%). Sedangkan pada kelompok 

kontrol berjumlah 9 responden dimana kelompok kontrol tidak diberikan kayu 

manis (cinnamomum burmani), sehingga ada yang mengalami jaringan sehat 

dan ada juga yang mengalami penyembuhan regenerasi luka, yaitu sebagian 

besar responden mengalami regenerasi luka sebanyak 5 responden (55,6) 

dan sebagian kecil mengalami jaringan sehat sebanyak 4 responden 

(44,4%). 

   Hasil uji statistik T-test didapatkan nilai signifikan pada kedua perlakuan 

lebih kecil dari nilai α = 0.05, tetapi pada pemberian Rebusan Kayu Manis 

(Cinnamomum burmani) nilai signifikan lebih kecil (p-volue = 0,000) dari pada 

tidak diberikan Rebusan Kayu Manis (Cinnamomum burmani) (0,05). Artinya 

kelompok yang diberi perlakuan pemberian Rebusan Kayu Manis 

(Cinnamomum burmani) lebih berpengaruh terhadap penurunan luka 

perineum.  

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya  

      Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam terkait 

dengan faktor-faktor penyebab serta riwayat penyakit responden mengalami 
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luka perineum, seperti faktor genetik, status gizi dan infeksi penyakit. Hal ini 

dilakukan agar peneliti selanjutnya lebih mengetahui secara luas dan lebih 

efektif  untuk penelitian selanjutnya. 

6.2.2 Bagi Responden 

     Diharapkan bagi ibu hamil dapat memberi tambahan pengetahuan dan 

informasi tentang cara penurunan luka perineum  dengan pemberian Kayu 

manis. 

6.2.2 Bagi Petugas Kesehatan 

     Petugas kesehatan perlu melakukan sosialisasi mengenai Kayu manis yang 

tepat dan dapat membantu memberikan tambahan untuk penurunan luka 

perineum. 

6.2.4 Bagi institusi Pendidikan 

     Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penulisan karya 

tulis selanjutnya. 
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